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KUESIONER PENELITIAN 
Disusun Oleh: Nurhidayah Tiasya Sanas 
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       Saya Nurhidayah Tiasya Sanas, Mahasiswa Program Magister Ilmu Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Guna memenuhi tugas 

akhir saya melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian MMS dan Edukasi 

Terhadap Peningkatan Kadar Haemoglobin Remaja Putri” oleh sebab itu, saya 

mengharapkan kesediaan saudari untuk mengisi kuesioner yang telah saya buat. 

Jawaban saudari akan dijaga kerahasiaannnya sehingga kejujuran saudari dalam 

menjawab kuesioner ini akan sangat saya hargai dan tidak akan mempengaruhi 

nilai rapor saudari di sekolah. Atas kesediaan dan partisipasinya semoga Allah SWT 

membalas kebaikan saudari, saya ucapkan terima kasih. 

  

Dengan ini saya bersedia mengikuti penelitian ini dan bersedia mengisi kuesioner 

yang telah disediakan dibawah ini 

                                                              Responden, 

                                                                                               

 

                                                        (..............................................) 
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A. FORMULIR DATA RESPONDEN 
 

 
Isilah dengan jelas dan lengkap 

A1 NAMA   

A2 TEMPAT/ TANGGAL LAHIR  

A3 UMUR  

A4 No. HP (WA) AKTIF  

A5 SEKOLAH/KELAS  

Berikan tanda silang (x) pada kotak yang tersedia sesuai pilihan yang paling 
sesuai  

A6 AGAMA  Islam 

 Kristen 

 Hindu 

 Buddha 

 Lainnya, sebutkan ………………………….. 

A7 PEKERJAAN AYAH   PNS 

 Pegawai Swasta 

 Wiraswasta/Wirausaha kecil-menengah 

 Buruh/Petani/Pedagang keliling 

 Lainnya,sebutkan ……………………………. 

A8 PEKERJAAN IBU  PNS 

 Pegawai Swasta   

 Wiraswasta/Wirausaha kecil-menengah  

 Buruh/Petani/Pedagang keliling   

 Ibu rumah tangga   

 Lainnya, sebutkan ……………………………. 

A9 PENDIDIKAN AYAH  Tidak Sekolah/Tidak tamat SD 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 D3/S1/S2/S3 

 Lainnya, sebutkan ……………………………. 

A10 PENDIDIKAN IBU  Tidak Sekolah/Tidak tamat SD 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 D3/S1/S2/S3 

 Lainnya, sebutkan ……………………………. 
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B. PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG ANEMIA 
 

Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu 
pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai.  

B1 Apa Yang 
Dimaksud Dengan 
Anemia ? 
 

a) Suatu Keadaan Dimana Kadar Hemoglobin 
Dalam Darah Kurang Dari Normal  

b) Darah Beku Dalam Tubuh  
c) Suatu Keadaan Kadar Hemoglobinnya 

Meningkat  
d) Darah Tinggi Dalam Tubuh 
e) Tidak Tahu 

Koding 
(diisi oleh 
petugas) 

B2 Berapakah Kadar 
Hemoglobin 
Normal Pada 
Remaja Putri ? 

a) Kadar Hb < 12g/dL 
b) Kadar Hb > 12g/dL 
c) Kadar Hb < 13g/dL 
d) Kadar Hb < 11g/dL 
e) Tidak Tahu 

 

B3 Menurut Anda,  
Kelompok Yang 
Paling Beresiko 
Menderita Anemia 
Adalah ? 

a) Remaja Putri   
b) Remaja Putra  
c) Lansia ( Lanjut Usia )  
d) Pria Dewasa 
e) Tidak Tahu 

 

B4 Apakah Yang 
Menyebabkan 
Remaja Putri Lebih 
Beresiko Terkena 
Anemia? 
 

a) Remaja Putri Cenderung Lebih Sering 
Melakukan Diet   

b) Sering Mengkonsumsi Makanan Siap Saji 
Seperti Bakso Dan Mie Ayam  

c) Kehilangan Darah Akibat Peristiwa Haid 
Setiap Bulannya Dan Sedang Dalam Tahap 
Pertumbuhan 

d)  Penyakit Kelainan Darah 
e) Tidak Tahu 

 

B5 Apa Saja Tanda 
apabila seseorang 
menderita Anemia?  

a) Cepat Lelah, pusing dan sakit kepala  
b) Diare Dan Kejang  
c) Nyeri Dada Dan Kaki Pegal  
d) Mata Memerah 
e) Tidak Tahu 

 

B6 Apakah Penyebab 
Dari Anemia?  
 

a) Kurangnya Memakan Yang Manis-Manis 
b) Kurang Mengonsumsi Makanan Yang 

Mengandung Zat Besi 
c) Terlalu Banyak Memakan Makanan Yang 

Berlemak 
d) Kurangi Mengonsumsi Makanan Yang 

Berlemak 
e) Tidak Tahu 
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B7 Apa Gejala yang 
dialami  ketika 

seseorang 
menderita anemia? 

a) Pucat pada kulit dan telapak tangan 
b) Selalu Terlambat Datang Bulan  
c) Bibir Pecah-Pecah  
d) Mata Kunang-Kunang 
e) Tidak Tahu 

 

B8 Apakah Dampak 
Jika Anemia Tidak 
Diatasi Ketika 
Remaja ? 

a) Ketika Hamil Beresiko Melahirkan Bayi Berat 
Lahir Rendah 

b) Mengakibatkan Pusing/Sakit Kepala 
c) Haid Tidak Lancar 
d) Mengakibatkan sesak nafas dan susah tidur 
e) Tidak Tahu 

 

B9 Sumber Makanan 
yang Mengandung 
Zat Besi (Fe) ?  

a) Tahu, Kacang – Kacangan  
b) Ayam, Daging, Hati, Telur  
c) Jagung , Ubi Kayu  
d) Ubi Jalar Kentang  
e) Tidak Tahu 

 

B10 Vitamin Apakah 
Yang 
meningkatkan 
Penyerapan Zat 
Besi Dalam Tubuh? 

a) Vitamin C  
b) Vitamin D  
c) Vitamin E  
d) Vitamin A 
e) Tidak Tahu 

  

B11 Suplemen Apakah 
Yang Baik 
Dikonsumsi Untuk 
Meningkatkan Hb? 

a) Tablet Tambah Darah 
b) Tablet Kalsium 
c) Tablet Vit. A 
d) Tablet Vit. B 
a) Tidak Tahu 

 

B12 Apa Manfaat Tablet 
Tambah Darah 
Bagi Remaja Putri?  
 

a) Mengobati Gangguan Menstruasi 
b) Mencegah Konstipasi 
c) Mencegah anemia dan meningkatkan Hb 
d)  Mengobati Tekanan Darah Rendah 
e) Tidak Tahu 

 

B13 Untuk Mencegah 
Terjadinya Anemia 
Pada Remaja Putri, 
Berapakah Jumlah 
Tablet Tambah 
Darah (TTD) Yang 
Harus Dikonsumsi? 

a) 1 Tablet Setiap Hari 
b) 1 Tablet Sepekan 
c) 2 Tablet Sepekan 
d) 1 Tablet Sebulan 

e) Tidak Tahu 

 

B14 Suplemen yang 
direkomendasikan 
untuk 

a) Tablet Kalsium 
b) Tablet Vit.C 
c) Tablet Multiple Mikronutrien (MMS) 
d) Tablet Vit.b 
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menggantikan TTD 
yaitu ? 

e) e)  Tidak Tahu 

B15 Mengapa MMS 
direkomndasikan 
untuk 
menggantikan TTD 
dalam 
meningkatkan 
Kadar Hb remaja?  

a) Lebih murah 
b) Mudah didapatkan 
c) Komposisi lebih lengkap dari pada TTD yaitu 

mengandung 15 Vit dan Mineral (Vit. 
A,C,D,E,B1,B2,B3,B6,B12, Asam folat, Fe, 
Iodium, Zink, Selenium dan Copper) 

d) Mengandung zat besi dan kalsium 
Tidak Tahu 

 

B16 Berapakah Jumlah 
Multiple 
Mikronutrien 
Suplemen (MMS) 
yang dapat 
dikonsumsi remaja 
putri untuk sekali 
minum? 

a) 5 tablet sebulan 
b) 4 tablet Sebulan 
c) 3 tablet Sepekan 
d) 1 tablet Sepekan 
e) Tidak Tahu 

 

B17 Sebaiknya berapa 
tablet MMS yang 
dikonsumsi remaja 
putri jika 
menstruasi? 

a) 1 tablet perhari selama menstruasi 
b) 3 tablet sepekan 
c) 3 tablet perhari selama menstruasi 
d) 1 tablet Sepekan 
e) Tidak Tahu 

 

B18 Berapakah 
kandungan zat besi 
dalam MMS ? 

a) 60 mg  
b) 100 mg 
c) 30 mg 
d) 10 mg 
e) Tidak Tahu 

 

B19 Apakah efek 
samping yang 
timbul apabila 
menonsumsi MMS 
secara tidak 
teratur? 

a) Sembelit 
b) Kejang 
c) Diare 
d) Sakit pinggang 
e) Tidak tahu 

 

B20 Selain 
meningkatkan Hb 
dan mencegah 
anemia, apakah 
manfaat lain dari 
konsumsi MMS 
secara teratur bagi 
remaja? 

a) Sebagai sumber penghasil energi bagi tubuh 
b) Dapat menjaga struktur dan fungsi tubuh 

seseorang 
c) Mencegah kekurangan zat gizi mikro dan 

meningkatkan daya tahan tubuh 
d) Membantu proses pembekuan darah dan 

pembentukan hormone 
e) Tidak tahu 
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